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ABSTRAK

Meutia Syafira (19102020025), Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan
Kecemasan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perasaan tidak nyaman dengan
lingkungan berbeda dan sulit menyesuaikan diri yang telah dialami oleh
narapidana. Selain itu narapidana juga mengalami kehilangan keluarga, teman
dan kegiatan sehari-hari yang menyebabkan timbul suatu kecemasan pada dirinya.
Faktor lainnya yang mempengaruhi kecemasan narapidana adalah faktor usia,
lama hukuman dan waktu menjelang bebas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan pada
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Yogyakarta dalam
mengerjakan skripsi. Populasi dalam penelitian ini adalah narapidana dengan
sampel yang berjumlah 67 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan kriteria narapidana yang
berusia 19 tahun keatas, sudah menjalani masa hukuman lebih dari 1 tahun dan
bersedia menjadi responden. Alat ukur dalam penelitian ini terdiri dari dua skala.
Skala dukungan sosial terdiri dari 30 aitem denngan koefisien reabilitas sebesar
dan skala kecemasan yang terdiri dari 21 aitem dengan koefisien reabilitas sebesar.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product
moment. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh skor koefisien
korelasi (rxy) = -0,430 dengan taraf signifikan sebesar p = 0,000 (p < 0,05) yang
artinya signifikan, hipotesis a diterima. Terdapat hubungan antara dukungan sosial
dengan kecemasan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Yogyakarta. Hubungan antara kedua variable bersifat negatif yang artinya
semakin tinggi dukungan sosial maka kecemasan yang dialami narapidana semakin
rendah. Sebaliknya apabila narapidana memperoleh dukungan sosial yang rendah
maka kecemasan yang dialami semakin tinggi.

Kata kunci : Dukungan Sosial, Kecemasan, Narapidana



ABSTRACK

Meutia Syafira (19102020025), The Relationship Between Social Support and
Anxiety of Prisoners in the Class IlIA Yogyakarta Correctional Institution. Thesis.
Yogyakarta. Faculty of Da'wah and Communication. Sunan Kalijaga State Islamic
University Yogyakarta 2023.

This research was motivated by the feeling of discomfort with a different
environment and the difficulty in adapting experienced by prisoners. Apart from
that, prisoners also experience the loss of family, friends and daily activities which
causes anxiety to arise in them. Other factors that influence prisoners' anxiety are
age, length of sentence and time before release. The aim of this research is to
determine the relationship between social support and anxiety in prisoners at the
Class I1A Yogyakarta Correctional Institution when working on their thesis. The
population in this study were prisoners with a sample of 67 people. The sampling
technique used in this research was purposive sampling with the criteria being that
prisoners were aged 19 years and over, had served more than 1 year in prison and
were willing to be respondents. The measuring instrument in this research consists
of two scales. The social support scale consists of 30 items with a reliability
coefficient of 0 and the anxiety scale consists of 21 items with a reliability
coefficient of. The analysis technique used in this research is product moment
correlation. Based on the analysis that has been carried out, a correlation
coefficient score (rxy) = -0.430 is obtained with a significance level of p =0.000 (p
< 0.05), which means that it is significant, hypothesis a is accepted. There is a
relationship between social support and anxiety of prisoners at the Class 1A
Yogyakarta Penitentiary. The relationship between the two variables is negative,
which means that the higher the social support, the lower the anxiety experienced
by prisoners. On the other hand, if prisoners receive low social support, the anxiety
they experience will be higher.

Keywords: Social Support, Anxiety, Prisoners
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga pemasyarakatan singkatnya lapas merupakan lembaga
pemerintahan yang mewadahi tahanan dan pelaku kriminal atau narapidana
yang dinyatakan bersalah oleh pengadilan.? Narapidana menjalani masa
pemantauan dan hukuman sesuai dengan waktu yang ditentukan. Lapas
merupakan lokasi yang penuh tekanan. Status sebagai narapidana merupakan
stressor yang berat dalam kehidupan, narapidana kehilangan kebebasan,
kehilangan rasa aman dan nyaman, terpisah dari keluarga dan komunitas,
adanya perubahan pada dukungan sosial yang diterima serta dituntut untuk
mampu beradaptasi dengan lingkungan yang terbatas, yang menyebabkan
narapidana mengalami masalah kesehatan mental yaitu kecemasan.® Stresor
saat ini mencegah berkembangnya respon saat ini, baik berupa respon fisik
pada tubuh (seperti sakit perut, pusing, jantung berdebar, dan lain-lain) atau
respon psikologis seperti depresi dan stres.* Status sebagai narapidana
merupakan stressor yang berat dalam kehidupan, narapidana kehilangan
kebebasan, kehilangan rasa aman dan nyaman, terpisah dari keluarga dan

komunitas, adanya perubahan pada dukungan sosial yang diterima serta

2 Yuda Irawan and Uci Rahmalisa, ‘Sistem Database Pemasyarakatan Studi Kasus Lapas
Kelas IT A Pekanbaru’, Journal of Technopreneurship and Information System (JTIS), 2.2 (2019),
59-67 <https://doi.org/10.36085/jtis.v2i2.323>.

3 Dewi Eka Putri & Ira Erwina, ”Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat
Kecemasan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Muaro Padang”, (Jurnal Keperawatan
Fakultas Keperawatan Universitas Andalas :2014), him 2

4 Indiyah. (2005). Adaptasi Kehidupan Sosial Mantan Narapidana



dituntut untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan yang terbatas, yang
menyebabkan narapidana mengalami masalah kesehatan mental yaitu
kecemasan.®

Menurut penelitian yang dilakukan oleh lke Herdiana menjelaskan
bahwa kecemasan juga hadir akibat terjadinya gangguan dan penyimpangan
dalam elastisitas relasi dari konfigurasi figure-background. Dalam hal ini
kecemasan yang dialami oleh narapidana terjadi karena relasi dan pola yang
kurang tepat dari individu sebagai figure dan setiap kejadian-kejadian yang
dialami sebagai background-nya. Keadaan tersebut yang membuat individu
kehilangan dalam mengaktualisasikan potensi diri bagi aktualisasi dirinya.®
Kecemasan adalah suatu kondisi psikologis atau bentuk emosi yang dialami
oleh individu. Kondisi ini ditandai dengan adanya ketegangan, kegelisahan,
dan kekhawatiran terkait perasaan terancam di masa depan, yaitu kepercayaan
bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi.” Menurut Hilgard, kecemasan adalah
emosi yang tidak menyenangkan dan dapat menimbulkan gejala seperti
kekhawatiran, ketakutan, dan gelisah, meskipun tingkatnya dapat berbeda-beda
bagi setiap individu. Sigmund Freud berpendapat bahwa kecemasan adalah
keadaan emosional yang tidak menyenangkan, disertai dengan sensasi fisik

yang berfungsi sebagai peringatan terhadap bahaya yang akan datang. Hal juga

5 Dewi Eka Putri & Ira Erwina, ”Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat

Kecemasan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Muaro Padang”, (Jurnal Keperawatan
Fakultas Keperawatan Universitas Andalas :2014), him 2

® Herdiana, 1. (2011). Riset Sosial Profil Kecemasan Narapidana Wanita.
http://ikeherdiana-fpsi.web.unair.ac.id/artikel_detail-40803-Riset%20Sosial
Profil%20Kecemasan%20Narapidana%20Wanita.html

" Engah Sumirta, Ari Rasdini dan Wayan Candra, “Intervensi Kognitif Terhadap
Kecemasan Remaja Paska Erupsi Gunung Agung”, (Jurnal Keperawaran Poltekkes Kemenkes
Denpasar, Bali : 2018). HIm 2


http://ikeherdiana-fpsi.web.unair.ac.id/artikel_detail-40803-Riset%20Sosial

menjelaskan bahwa kecemasan merupakan variabel penting dalam hampir
semua teori kepribadian. Dalam konteks konflik yang tak dapat dihindari dalam
kehidupan, kecemasan seringkali dianggap sebagai komponen utama dalam
dinamika kepribadian.®

Ketika seorang narapidana masuk lembaga pemasyarakatan mereka
merasa berada dalam lingkungan yang berbeda. Kehilangan keluarga dan
teman-teman, napi juga kehilangan kegiatan sehari-hari mereka. Dikatakan
studi pendahuluan penelitian, ketika seorang narapidana mendapati kabar
buruk dari keluarga atau saudara jika ada salah satu anggota keluarganya ada
yang sedang sakit dan bahkan meninggal dunia. Saat sedang wawancara
narapidana berinisial V mengatakan bahwa hal terburuk selama di Lapas yani
ketika ia mendengar kabar bahwa bapaknya sudah meninggal dunia dan kabar
tersebut disampaikan kepada V seminggu setelah kepergian bapaknya. Hal itu
membuat narapidana merasakan rasa cemas dan gelisah pada narapidana
karena menurut pengakuannya V sangat amat sedih ketika mengetahui kabar
tersebut dan ia juga menyadari bagaimanapun V tidak bisa berbuat apa-apa.
Keadaan seperti ini membuat narapidana sering terlihat menyendiri dan
menangis.

Ketika penulis mewawancarai narapidana lain yang berinisial DY ia
bercertita bahwa ketika berada di Lapas ia merasa sangat tidak nyaman dengan

lingkungan dan sulit menyesuaikan dengan lingkungan dikarenakan DY juga

8 Matthew. (2020). Refleksi Kecemasan Dalam Film Final Destination 3 Karya James
Wong. Skripsi



termasuk tahanan baru yang mengharuskan ia untuk mengikuti Mapenaling
(masa pengenalan lingkungan), mapenaling tersebut mengharuskan ia
melakukan pengamatan terhadap sikap dan perilaku tahanan berbasis semi
militer seperti harus berlari mengelilingi lapangan beberapa kali tanpa henti
dsh. Hal tersebut membuat DY merasa terlalu lelah dan kakinya terasa sakit
saat malam hari hingga membuatnya tidak bisa tidur. DY juga mengaku bahwa
hubungan dengan keluarganya cukup baik dan keluarganya juga pasti rutin
menjenguk DY, faktor tersebut juga mempengaruhi DY sering merindukan
suasana rumah dan ingin pulang.

Apollo dan Cahyadi dalam penelitiannya yang membuktikan bahwa
dukungan sosial dan penyesuaian diri mempunyai hubungan negatif yang
sangat signifikan dengan tingkat konflik peran ganda ibu menikah yang
bekerja. Hal tersebut berarti besarnya dukungan sosial keluarga dan semakin
baiknya penyesuaian diri yang dilakukan ibu bekerja terhadap peran-perannya
dapat menekan munculnya konflik pekerjaan-keluarga.®

Berdasarkan fenomena diatas kecemasan merupakan perasaan tertekan
baik secara fisiologis ataupun psikologis yang dirasakan oleh individu karena
adanya ketidakseimbangan antara tuntutan lingkungan dan hambatan dimana
tuntutan tersebut melebihi batas kemampuan individu. Ketidakmampuan
dalam menghadapi perubahan tersebut dapat menimbulkan masalah baru yang

pada akhirnya menjadi tekanan psikologis sehingga muncul kecemasan,

® Apollo. & Cahyadi, A. (2012). Konflik Peran Ganda Perempuan Menikah yang Bekerja
Ditinjau dari Dukungan Sosial Keluarga dan Penyesuaian Diri. Widya Warta No. 02 Tahun
XXXV 1/duli 2012.



frustrasi, depresi dan mudah mengalami stres. Pada narapidana yang salah satu
faktor dan mempunyai peranan yang penting dalam meminimalkan kecemasan
yaitu adanya dukungan sosial dari keluarga sehingga seorang narapidana
merasakan adanya perhatian atau bantuan yang dapat membantu

menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka didapatkan
rumusan masalah adalah apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial
dengan kecemasan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA

Yogyakarta?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan kecemasan narapidana

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian ilmu
pengetahuan tentang kecemasan menghadapi masa depan pada warga

binaan, khususnya yang berkaitan dengan dukungan sosial.



b. Memberikan sumbangan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait

hubungan dukungan sosial dengan tingkat kecemasan narapidana.

2. Manfaat Praktis

a. Untuk mengetahui dan menambah wawasan keilmuan peneliti dalam
bidang karya ilmiah.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
mensosialisasikan tentang peningkatan dukungan keluarga (khususnya
kepada petugas LP karena petugas LP adalah sebagai wali dan sebagai
sarana diskusi antara orang tua narapidana dengan narapidana), agar
warga binaan kasus narkoba dapat mengatasi kecemasan menghadapi

masa depan setelah bebas dari LP nantinya.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka diperlukan untuk membandingkan penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian pustaka
juga digunakan untuk membandingkan teori dan konsep yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah karya-karya hasil penelitian
terdahulu yang dapat digunakan sebagai kajian pustaka diantaranya adalah:

1. Skripsi tentang hubungan dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan
oleh Pipit Sukmawati pada tahun 2018 dengan judul, “Hubungan
Dukungan Keluarga Dengan Kecemasan Menghadapi Masa Depan Kasus
Narkoba Warga Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Biaro

Bukit Tinggi”. Hasil dari penelitian yang menggunakan metode penelitian



kuantitatif korelasional dengan mengambil subjek mengambil 25% dari
sampel yaitu sebanyak 71 orang dari 283 warga binaan, dengan cara simple
random sampling, yang berarti pengambilan sampel secara acak
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga dan kecemasan menghadapi masa depan pada warga binaan kasus
narkoba di Lembaga Klas Il A Biaro Bukittinggi, dengan korelasi yang
cukup tinggi yaitu r = 0,474. Dapat disimpulkan semakin baik dukungan
keluarga maka akan semakin rendah kecemasan menghadapi masa depan
warga binaan kasus narkoba di Lembaga Pemasyarakatan Klas Il A Biaro
Bukittinggi.  Dari seluruh aspek-aspek dukungan keluarga, aspek
dukungan penghargaan memiliki keeratan korelasi yang paling tinggi
dengan kecemasan menghadapi masa depan warga binaan kasus narkoba
di Lembaga Pemasyarakatan Klas Il A Biaro Bukittinggi yaitu sebesar
69%. Hal ini menunjukkan bahwa aspek dukungan penghargaan
merupakan aspek yang memiliki kaitan paling erat dengan kecemasan
menghadapi masa depan.©

Terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pipit
Sukmawati yaitu pada variabel dan teknik pengambilan data. Pipit
Sukmawati mengambil penelitian korelasi dengan variabel Y berupa
kecemasan menghadapi masa depan, sedangkan peneliti mengambil

variabel Y berupa tingkat kecemasan. Pengambilan data yang dilakukan

10 Pipit Sukmawati, Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kecemasan Menghadapi
Masa Depan Warga Binaan Kasus Narkoba Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Biaro
Bukittinggi Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi (Bukittinggi: Jurusan Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN BUKITTINGGI,2018), him.95.



oleh Pipit Sukmawati hanya dengan kuisioner/angket, sedangkan peneliti
menggunakan wawancara dan Kkuisioner. Terdapat persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan dilakukan oleh Pipit
Sukmawati pada metode penelitian yaitu  menggunakan metode
kuantitatif, isinya sama-sama membahas seputar tinjauan tingkat
kecemasan yang meliputi beberapa aspek didalam penelitian.

2. Skripsi yang dilakukan oleh Kiki Rizki Amalia pada tahun 2010 berjudul
“Hubungan Dukungan Sosial Dengan Kecemasan Menghadapi Masa
Pembebasan Pada Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A
Pekanbaru”. Hasil analisis korelasi dengan menggunakan teknik korelasi
product moment dari Pearson untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial dengan kecemasan menghadapi masa pembebasan pada
narapidana menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,577
(p=0,000), dengan hasil tersebut dapat diartikan bahwa ada hubungan
negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan dalam
menghadapi masa pembebasan, artinya apabila 81 narapidana memperoleh
dukungan sosial, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami
narapidana dalam menghadapi masa pembebasan, sebaliknya jika
narapidana kurang mendapatkan dukungan sosial maka tingkat kecemasan
narapidana dalam menghadapi masa pembebasan akan semakin tinggi.'!

Terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kiki Rizki

11 Rizki Kiki Amalia, Hubungan Dukungan Sosial dengan Kecemasan Menghadapi Masa
pembebasan Pada Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Pekanbaru, Skripsi
(Pekanbaru : Fakultas Psikologi, 2010), him. 80-81



Amalia yaitu pada Variabel Y dan Lokasi. Meiga Latifah Putri Permadin
mengambil variabel Y berupa kecemasan menghadapi masa pembebasan
sedangkan, peneliti mengambil variabel Y berupa Tingkat Kecemasan.
Perbedaan juga terdapat pada populasi yang digunakan, Meiga Latifah
Putri Permadin mengambil warga binaan di lembaga pemasyarakatan
kelas IIA Pekanbaru, sedangkan peneliti menggunakan populasi di
lembaga pemasyarakatan kelas 11A Yogyakarta.

Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dan dilakukan oleh Kiki Rizki Amali pada metode penelitian yaitu
menggunakan metode kuantitatif, didalam penelitian sama-sama
membahas tinjauan meliputi dukungan kepada narapida
. Skripsi oleh Maharani Fitriana Nugroho pada tahun 2021 dengan metode
penelitian kualitatif terdahulu yang berjudul “Dukungan Sosial Keluarga
Terhadap Narapidana Pelaku Klitih Tahun Pelajaran 2021/2022”. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa yang pertama dari tiga narapidana
pelaku Kklitih sebelum berada di Lapas Kelas 1A Yogyakarta, mempunyai
hubungan kurang baik dengan kedua orang tuanya. Namun, setelah berada
di Lapas hubungan antara anak dengan orang tua menjadi lebih baik. Hal
tersebut ditunjukkan dengan adanya kunjungan ke Lapas, sehingga
narapidana mendapatkan dukungan sosial keluarga. Tiga narapidana
pelaku Klitih tersebut mendapatkan dukungan social keluarga pada saat
waktu kunjungan yang sudah ditentukan oleh Lapas Kelas I1A Yogyakarta

yakni seminggu empat kali. Namun, tiga keluarga narapidana memiliki
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kunjungan waktu yang berbeda-beda dan tidak menentu. Mulai dari yang
rutin yakni seminggu 4 kali, seminggu 2 kali dan 1 bulan sekali. Hal
tersebut dikarenakan situasi dan kondisi keluarga yang menjenguk juga
karena faktor ekonomi. Hasil yang kedua dalam penelitian ini yaki
terdapatnya empat bentuk dukungan sosial keluarga untuk narapidana
pelaku Klitih yang didapatkan. Pertama, dukungan instrumental yang
beruba makanan, baju, dan uang. Kedua, dukungan informasional berupa
informasi pemberian nasihat oleh kedua orang tuanya. Ketiga, dukungan
emosional berupa ungkapan non verbal. Keempat, dukungan berupa harga
diri berupa ungkapan penghargaan yang bersifat positif. Bagi tiga pelaku
narapidana klitih dukungan sosial keluarga paling dibutuhkan karena
dinilai sangat bermanfaat bagi narapidana dan menjadikan narapidana
menjadi lebih bersemangat, lebih merasa tenang, dan adanya rasa
dipedulikan. Hal tersebut baik untuk perkembangan psikologisnya selama
menjalankan masa hukuman pidana di Lembaga Pemasyarakatan.*
Terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maharani Fitriana Nugroho yaitu pada variabel dan jenis penelitiannya.
Maharani Fitriana Nugroho mengambil variabel Y berupa narapidana yang
mempunyai kasus Klitih sedangkan peneliti berupa tingkat kecemasan
pada narapidana yang sudah menjalani masa tahanan kurang lebih selama

1 tahun. Jenis penelitian yang dilakukan oleh Maharani Fitriana Nugroho

12 Maharani Fitriana Nugroho, Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Narapidana Pelaku
Klitih Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1A Yogyakarta Tahun 202, Skripsi (Yogyakarta:
Jurusan llmu Kesejahterasaan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021), him.103-104.
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yaitu kualitatif sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif.

Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dan dilakukan oleh Maharani Fitriana Nugroho terdapat
persemaan terletak pada judul dan ini yang membahas hubungan dukungan
sosial kepada narapida

4. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Putri Dyhas Ayu Prameswari dengan
berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat Kecemasan
Narapidana Menjelang Masa Pembebasan” pada tahun 2021 dengan
metode analitik korelasi dengan rancangan penelitian non eksperimen dan
tehnik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa narapidana mengalami tingkat kecemasan berbeda beda
berdasarkan tabel 8, bahwa dari 36 responden yang diteliti, 5 responden
(13,9%) tidak mengalami kecemasan. Hasil penelitian juga menunjukkan
14 responden (38,9%) mengalami kecemasan ringan, 14 (38,9%)
responden mengalami kecemasan sedang dan terdapat 3 responden (8,3%)
mengalami kecemasan berat. Hal ini mengindikasikan sebagian besar
narapidana mengalami kecemasan ringan dan sedang.®

Terdapat perbedaan dengan jurnal penelitian yang dilakukan Putri
Dhyas Ayu Prameswari yaitu pada variabel dan desain. Jek Amidos

Pardede, dkk menggunakan variabel Y berupa tingkat kecemasan

13 Putri Dhyas Ayu Prameswari, Hubungan Dukungan Sosial Dengan Tingkat Kecemasan
Narapidana Menjelang Masa Pembebasan, Skipsi ( Mojokerto: Program Studi lImu Kesehatan
Bina Sehat PPNI ,2021) him 4
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menjelang masa pembebasan sedangkan, peneliti menggunakan tingkat
kecemasan. Terdapat perbedaan juga pada desain penelitian yang
digunakan Putri Dhyas Ayu Prameswari berupa analitik korelasi dengan
pendekatan cross sectional dengan teknik purpose sampling sedangkan,
peneliti menggunakan analisis statistik dengan rancangan deskriptif
korelasioal.

Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dan dilakukan Putri Dhyas Ayu Prameswari pada metode
penelitian yaitu menggunakan metode kuantitatif, fokus utama pada
penelitian membahas seputar narapidana terhadap dukungan
. Jurnal penelitian oleh Mutti Regina Ulhaq dan Martina yang berjudul
“Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan Narapidana Di Rumah
Tahanan Negara Banda Aceh”. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif correlative, dengan desain cross sectional
study melalui angket dan wawancara terpimpin serta menganalisa bivariat
dengan menggunakan uji statistic Chi square. Jumlah sampel dalam
penelitian ini ditentukan dengan memakai rumus slovin. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah purposive
sampling. Populasi dalam penelitian adalah seluruh Narapidana di Rumah
Tahanan Negara Kelas 11B Banda Aceh sebanyak 180 responden. Sampel
dalam penelitian yaitu semua narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas
1B Banda Aceh yang sedang menjalani masa tahanan sebanyak 70

responden yang memenuhi kriteria sampel, yaitu narapidana yang sudah
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menjalani hukuman diatas 1 tahun, bersedia menjadi responden dalam
penelitian, narapidana yang memiliki keluarga. Berdasarkan tabel diatas
hasil uji statistik dukungan informasional keluarga dengan tingkat
kecemasan pada narapidana didapatkan p-value = 0,016 dimana nilai
tersebut < a (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna anatara dukungan informasional keluarga dengan tingkat
kecemasan pada narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas |1B Banda
Aceh. Berdasarkan tabel diatas hasil uji statistik dukungan penilaian
keluarga dengan tingkat kecemasan pada narapidana didapatkan pvalue =
0,021 dimana nilai tersebut < a (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara dukungan penilaian keluarga dengan
tingkat kecemasan pada narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas 11B
Banda Aceh. Berdasarkan tabel diatas hasil uji statistik dukungan
instrumental keluarga dengan tingkat kecemasan pada narapidana
didapatkan p-value = 0,012 dimana nilai tersebut < a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara dukungan
instrumental keluarga dengan tingkat kecemasan pada narapidana di
Rumah Tahanan Negara Kelas 1B Banda Aceh. Berdasarkan tabel diatas
hasil uji statistik dukungan emosional keluarga dengan tingkat kecemasan
pada narapidana didapatkan pvalue = 0,021 dimana nilai tersebut < o
(0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna
antara dukungan emosional keluarga dengan tingkat kecemasan pada

narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas 1IB Banda Aceh.
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji statistik dukungan keluarga dengan
tingkat kecemasan pada narapidana didapatkan pvalue = 0,012 dimana
nilai tersebut < a (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada
4 narapidana di Rumah Tahanan Negara Kelas 11B Banda Aceh.

Hanya terdapat perbedaan pada lokasi yang dilakukan oleh Multti
Regina Ulhag dan Martina dengan peneliti. Mutti Regina Ulhaq dan
Martina berlokasi di Banda Aceh sedangkan Peneliti berlokasi di
Yogyakarta. Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dan dilakukan oleh Mutti Regina Ulhaq dan Martina pada metode
penelitian yaitu menggunakan metode kuantitatif, didalam penelitian

sama-sama membahas dukungan terhadap kecemasan pada narapidana.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul
“Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Tingkat Kecemasan Narapidana
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas ITA Yogyakarta” peneliti menemukan letak
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilaksanakan. Penelitian terdahulu lebih banyak membahas tentang hubungan
dukungan sosial dengankecemasan menghadapi masa pembebasan dan juga
tentang dukungan keluarga terhadap kecemasan. Disimpulkan bahwa tidak ada
penelitian terdahulu yang membahas tentang hubungan antara dukungan social

dengan tingkat kecemasan narapidana. Oleh karena itu, penelitian ini berbeda

14 Mutti Regina Ulhag dan Martina, “Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kecemasan
Narapidana Di Rumah Tahanan Negara Banda Aceh”, (Jurnal Mahasiswa Program Studi Ilmu
Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh : 2016), him. 3-4.
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dengan penelitian sebelumnya dan tidak ada yang serupa ataupun sama dengan

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Yogyakarta dan hasil dari uji hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat diperoleh skor koefisien korelasi sebesar -0,430 dengan
taraf signifikan 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan. Jika
narapdana mendapatkan dukungan sosial semakin tinggi maka kecemasan
yang dialami semakin rendah. Namun sebalikanya jika narapida memperoleh

dukungan sosial yang rendah maka kecemasan yang dialami semakin tinggi.

B. Saran
1. Narapidana
Penelitian ini diharapkan narapidana dapat memanfaatkan adanya
dukungan sosial dari orang-orang sekitar mulai dari keluarga, pegawai
maupun teman-teman sesama narapidana. Sehingga dengan adanya
dukungan sosial yang tinggi juga akan berdampak pada rendahnya
kecemasan.
2. Peneliti selanjutnya
Peneliti berharap untuk peneliti harap dikembangkan lagi oleh
peneliti yang lain agar menghasilakn karya yang lebih baik dari penelitian

sebelumnya.
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